ABSTRAK

Salah satu dari delapan mustahik zakat (penerima zakat) yang memiki multi tafsir adalah
fr sabilillah. Tidak seperti tujuh mustahik lainnya, keumuman lafadz f7 sabiillazh masih belum
jelas sehingga tidak jelas diperuntukkan kepada siapa. Secara luas, beberapa ulama mengartikan f7
sabilillah secara luas dan beberapa yang lain memaknainya secara sempit. Ibnu Katsir dan Quraish
Shihab termasuk dua ulama tafsir yang memaknai fr sabilillah secara berbeda. Penelitian ini
membahas tentang perbedaan penafsiran kedua mufassir tersebut serta relevansinya terhadap
kehidupan zaman sekarang dengan judul “Makna fi sabilillzh dalam konteks mustahik zakat
perspektif Ibnu Katsir dan Quraish Shihab”. Penelitian ini memunculkan dua rumusan masalah.
Pertama, bagaimana fz sabilillah pada Q.S. At-Taubah/9: 60 dalam tafsir al-Qur’an al-Adzim dan
tafsir Al-Misbah? Kedua, bagaimana relevansi penafsiran lbnu Katsir dan Quraish Shihab terhadap
makna f7 sabilillah dalam konteks mustahiq zakat di zaman sekarang?. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui penafsiran lbnu Katsir dan Quraish Shihab mengenai fz sabilillah dalam Q.S.
At-Taubah/9: 60 dan relevansinya pada masa sekarang. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif studi kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang memanfaatkan literatur untuk
memperoleh data yang dibutuhkan. Proses penyajian dan analisis masalah menggunakan
pendekatan tafsir mugaran atau yang biasa disebut tafsir komparasi atau perbandingan. Hasil dari
penelitian ini istilah f7 sabilillah dalam konteks mustahik zakat menurut penafsiran Ibnu Katsir
adalah orang yang berjihad dalam peperangan dan tidak mendapat imbalan atau gaji dari
pemerintah, sedangkan fi sabzlillah menurut penafsiran Quraish Shihab dimaknai lebih luas tidak
hanya terbatas pada orang yang berjihad dalam peperangan, namun secara kontekstual kata jihad
juga bisa dalam bentuk pikiran maupun lisan, dengan syarat untuk menegakkan agama Islam maka
termasuk golongan jihad fz sabilillzh. Kemudian, makna f sabilillazh sebagai para mujahid perang
kurang sesuai situasi kondisi zaman sekarang, karena pada saat ini jihad bukan peperangan fisik
melawan kaum musyrik, akan tetapi para tentara yang berjuang pada masa sekarang khususnya
Indonesia telah dijamin gaji oleh pemerintah. Sedangkan makna fz sabilillah menurut tafsir Al-

Misbah lebih relevan dengan kondisi kehidupan zaman sekarang.
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ABSTRACT

One of the eight categories of zakat recipients (mustahik) that has multiple interpretations is f1
sabilillah. Unlike the other seven categories, the general meaning of fi sabilillah remains unclear,
making it uncertain who it is intended for. Broadly, some scholars interpret fi sabilillah in a wide
sense, while others interpret it more narrowly. Ibn Kathir and Quraish Shihab are two scholars of
exegesis who interpret fi sabilillah differently. This research discusses the differences in
interpretation between these two scholars and their relevance to contemporary life, with the title
“The Meaning of f1 sabilillah in the Context of Zakat Recipients from the Perspectives of Ibn
Kathir and Quraish Shihab.” This research raises two main questions. First, how is fI sabilillah in
Q.S. At-Taubah/9: 60 interpreted in the exegesis of Al-Qur’an Al-Adzim and Tafsir Al-Misbah?
Second, how relevant are the interpretations of lbn Kathir and Quraish Shihab regarding the
meaning of f1 sabilillah in the context of zakat recipients today? The purpose of this research is to
understand the interpretations of Ibn Kathir and Quraish Shihab regarding {1 sabilillah in Q.S. At-
Taubah/9: 60 and its relevance in the present day. This research is a qualitative study using library
research, which utilizes literature to obtain the necessary data. The process of presenting and
analyzing the issues uses a comparative exegesis approach. The results of this study indicate that
the term f1 sabilillah in the context of zakat recipients, according to Ibn Kathir’s interpretation,
refers to those who engage in jihad during warfare and do not receive compensation or a salary
from the government. Meanwhile, fi sabilillah according to Quraish Shihab’s interpretation is
understood more broadly, not limited to those who engage in jihad during warfare, but
contextually, jihad can also be in the form of intellectual or verbal efforts, provided that it is to
uphold the religion of Islam, thus falling under the category of jihad fi sabilillah. Furthermore, the
meaning of {1 sabilillah as warriors in battle is less suitable for the current situation, as today jihad
is not a physical war against the polytheists, and soldiers who fight today, especially in Indonesia,
are guaranteed salaries by the government. On the other hand, the meaning of fi sabilillah

according to Tafsir Al-Misbah is more relevant to the conditions of contemporary life.
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